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Hasil wawancara dengan Kepalah Sekolah 

Mengapa Ibadah rutin menjadi 

program sekolah? 

Sebagai orang percaya kepada 

Tuhan, apalagi sekolah ini rata-

rata peserta didiknya beragama 

Kristen, tentunya sekolah 

mengharapkan ada perubahan 

pada peserta didik ketika kita 

memprogramkan kegiatan 

ibadah. 

Apakah sekolah menyediakan 

fasilitas dalam pelaksanaan 

ibadah? 

Karena ada program, tentu juga 

ada fasilitas yang di siapkan, di 

sekolah ini memprogramkan 

suatu kegiatan Ibadah karena 

sekolah memiliki fasilitas 

lengkap untuk melaksanakan 

ibadah rutin baik itu yang 

beragama Kristen ataupun yang 

beragama Islam. 

 

 

 

 

Hasil wawancara Bersama Guru Pendidikan Agama Kristen 



Bagaimana cara ibu sebagai 

guru PAK dalam Pembentukan 

karakter peserta didik? Yang 

dikatakan (S dan N) serta guru 

lain yang menganggap bahwa 

karakter peserta didik di sekolah 

ini tidak lagi sama waktu ada 

ibadah secara rutin di 

laksanakan. 

Saya sebagai guru PAK, kadang 

mengadakan juga ibadah, tetapi 

peserta didiknya kadang 

stengahnya ikut, kadang tidak 

seberapa, karena ibadah di 

laksanakan ketika jam akan 

selesai, dan saya hanya 

memberikan materi sesuai isi 

buku yang saya siapkan untuk 

mengajar dan terus berusaha 

untuk membuat mereka semua 

aktif dalam ruangan ketika saya 

mengajar. Setiap mata pelajaran 

agama kristen saya juga 

mewajibkan semua peserta 

didik untuk membawa Alkitab 

agar mereka terlatih dalam 

membuka Alkitab. 

Bagimana Jika Ibu menjadi 

Sebagai Planner untuk 

membentuk karakter Peserta 

Didik? 

Guru Pendidikan Agama 

Kristen (PAK) memiliki peran 

penting dalam merancang 

kurikulum dan kegiatan 

pembelajaran yang 



mempromosikan nilai-nilai 

karakter, termasuk disiplin. 

Disiplin menjadi landasan 

utama dalam menyusun rencana 

pembelajaran yang terstruktur 

dan efektif. Guru PAK perlu 

menanamkan nilai disiplin 

kepada peserta didiknya melalui 

contoh dan pembinaan agar 

mereka dapat menginternalisasi 

nilai ini dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Bagimana Jika Ibu menjadi 

Sebagai Inovator untuk 

membentuk karakter Peserta 

Didik? 

Guru PAK sebagai inovator 

harus menggabungkan nilai-

nilai karakter seperti sopan 

santun dalam pendekatan 

pembelajarannya. Melalui 

kegiatan pembelajaran yang 

memadukan inovasi dengan 

nilai-nilai luhur, Guru PAK 

mampu menciptakan suasana 

yang memotivasi siswa untuk 

berkembang sebagai individu 



yang berakhlak baik dan sopan 

dalam interaksi sehari-hari. 

Bagimana Jika Ibu menjadi 

Sebagai Motivator untuk 

membentuk karakter Peserta 

Didik? 

Untuk motivator sangat terkait 

dengan nilai-nilai tanggung 

jawab dan jujur. Guru PAK tidak 

hanya menjadi penuntun 

akademis tetapi juga mentor 

dalam membentuk karakter 

siswa. Dengan menanamkan 

nilai tanggung jawab, sebagai 

Guru PAK memberikan 

pemahaman tentang 

konsekuensi dari tindakan dan 

keputusan siswa. Selain itu, nilai 

jujur menjadi dasar penting 

dalam menjalin hubungan guru 

dengan peserta didik yang 

terbuka dan saling percaya. 

Bagimana Jika Ibu menjadi 

Sebagai Develover untuk 

membentuk karakter Peserta 

Didik? 

Umtuk menjadi developer, 

sebagai Guru PAK tentunya 

akan menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung 

perkembangan karakter secara 



menyeluruh. Dengan 

memberikan contoh nyata dan 

bimbingan yang terarah, Guru 

PAK membantu siswa 

memahami pentingnya memiliki 

karakter yang kuat dalam 

menghadapi tantangan 

kehidupan.  

Peserta didik kadang 

stengahnya yang  ikut kadang 

tidak seberapa untuk ikut , lalu 

pertanyaan saya ibu, Bagaimana 

mendesain ibadah, sehinggga 

menarik minat peserta didik? 

Saya sebagai guru PAK yang 

secara khusus lebih bertugas 

dalam pelayanan  pelaksanaan 

ibadah, kadang saya 

menenkankan di dalam kelas 

untuk membagi peserta didik 

dalam pengambilan bagian pada 

saat ibadah. pembagian ini satu 

minggu sebelum ibadah akan 

dilaksanakan suda memang 

saya bagi, tetapi terkadang pas 

harinya tiba, yang diberikan 

tugas dan tanggung jawab itu 

tidak hadir di sekolah. 



Makanya ibadah saya biasa 

laksanakan secara tiba-tiba 

tanpa berjadwalan, sehingga 

kadang banyak yang ikut, 

kadang hanya seberapa, karena 

yang lain pada lari/bolos. 

  

Kalau misalnya ibu 

mengadakan ibadah, partisipasi apa 

yang biasanya peserta didik diberikan 

atau yang dilakukan dalam kegiatan 

ibadah tersebut? 

Partisipasi yang paling di minati 

peserta didik kami disini hanya satu, 

yaitu pembawa pundi, jika diberikan 

tugas membaca Alkitab atau di suruh 

berdoa, mereka akan saling menunjuk 

satu sama yang lain. 

 

Hasil wawancara bersama beberapa Peserta Didik 

Kalau disini, adik mengikuti 

ibadah tidak! jika ada ibadah? 

Firman Malas kak 

- Seto K Ikut kalau tidak lapar kak, 

kalau lapar bolos 

- Enjel Jarang kak, karna ibadah 

jarang dilaksanakan 

- Mince Jarang sekali kak,  

   



Dek, kamu suka tidak 

kalau mengikuti Ibah? 

Agus Suka sekali Kak 

- Otto A.L Tidak kak, karena takut di 

suruh ibu pimpin doa 

- Mades Suka-suka saja kak 

- Selvi D Suka kak 

- Dini P Iya ka, suka 

- Malvin Tidak kak, kita terus na 

tunjuk ibu guru biasa berdoa, 

karena nabilang kita ketua osis. 

   

Apa yang kamu harapkan 

pada saat ibadah? 

Adi Cepat pulang kak 

- Lukas  Cepat Pulang kak 

- Lidia Berkat kak 

- Annong 

dan 

Ogin 

Tidak di suruh membaca 

alkitab atau berdoa kak 

- Sem Berharap bisa lebih 

mendalami isi Alkitab  

- Yudi Supaya lebih mengenal 

Tuhan 

- Deriyanto  Kesehatan dan kekuatan  



 

Karakter yang ingin dicapai dalam Ibadah 

Disiplin Mengajarkan tentaang ke ltaatan 

telrhadap aturan-aturan yang be lrlaku 

dalam masyarakat, bai lk yang belrupa 

undang-undang, hukum adat maupun 

be lntuk tata telrtilb sosi lal lailnnya. 

Bertanggungjawab Si lkap belrtanggung jawab 

haruslah dilmi llilkil selti lap orang, palilng 

tildak dila harus belrtanggung jawab 

telrhadap dilrilnya selndi lril 

Jujur Si lkap jujur haruslah melnjadil 

bagilan selti lap orang, kare lna silkap jujur 

melnjadi l dasar se lselorang melmpe lrcayail 

ki lta kelti lka di lbelrilkan selbuah tanggung 

jawab, agar yang me lmbelri lkan tanggung 

jawab tildak melrasa di lrugi lkan. 

 

Sopan Santun Agar melmilli lkil silkap 

be lrtanggung jawab harus di llati lh seljak 

dilni l, Rasa tanggung jawab harus 

dilsampai lkan se ljak di lnil, dan dilharapkan 



dapat melnjadi l karakte lr anak yang 

delwasa 

  

 


